BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Dewasa ini peranan guru masih mendominasi suasana pembelajaran
(teacher centered), indikasinya adalah guru lebih banyak memberikan pengajaran
yang bersifat instruksi (perintah), sementara siswa hanya berperan sebagai objek
belajar yang pasif, di mana siswa hanya sekedar diberi informasi tentang konsep-
konsep, dan teori-teori sains semata, siswa kurang dilatth untuk melakukan
kegiatan-kegiatan penyelidikan sehingga mereka mampu menemukan sendiri
konsep-konsep tersebut. Indahwati (2012)

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMA IT AL-
Fityan School Medan berjumlah 31 siswa dengan penyebaran angket didapatakan
bahwa guru hanya melakukan pembelajaran langsung dengan persentase nilai
(54,8%), latihan soal (45,16%), praktikum (0%), tanya jawab (kuis) (64,52%).
Berdasarkan data yang dapat dilihat bahwasanya siswa jarang melakukan
praktikum dapat dikatakan tidak pernah dilakukan oleh guru yang bersangkutan.

Ditemukan bahwa guru masih mengajar dengan menggunakan
pembelajaran konvensional dengan metode ceramah, tanya jawab, penugasan
dengan sesekali melalukan demonstrasi di depan kelas. Guru mendominasi
kegiatan belajar mengajar di kelas sehingga siswa cendrung pasif, individual, dan
kurang berpartisipasi secara aktif dalam proses dan pengkontruksian dan siswa
hanya di hadapkan dengan mencatat, mendengar dan memperhatikan atau secara

sederhana siswa menjadi pasif dan selalu terbebani dalam soal- soal perhitungan



dapat dikatakan pendekatan matematisnya lebih ditekankan pada proses
pembelajaran.

Proses pembelajaran yang berpusat pada guru yang kemudian menghambat
keterampilan poses sains siswa, karena siswa tidak difasilitasi dalam
mengembangkan keterampilannya dalam proses sains, pada hakikatnya IPA
dibangun atas dasar produk, proses dan sikap ilmiah. Selain itu, [IPA dipandang
pula sebagai proses, produk dan prosedur, maka dari itu untuk membangun
hakikat IPA tersebut diperlukan ketrampilan proses sains siswa.

Keterampilan proses sains penting dimiliki setiap individu sebab keterampilan
tersebut digunakan dalam kehidupan sehari- hari, meningkatkan kemampuan
ilmiah, kualitas dan standar hidup. Keterampilan proses sains juga turut
mempengaruhi kehidupan pribadi, sosial, dan individu dalam dunia global.
Keterampilan proses sains berfungsi sebagai kompetensi yang efektif untuk
mempelajari  ilmu  pengetahuan dan teknologi, pemecahan masalah,
pengembangan individu dan sosial. Hilman (2014).

Keterampilan proses sains dapat mengajak siswa untuk mempelajari cara
ilmuan dalam menemukan atau mengembangkan suatu konsep, hal ini diperlukan
guna lebih membekali siswa dengan kemampuan menghadapi tantangan hidup di
kemudian hari secara mandiri, cerdas, kritis, rasional, dan kreatif. Keterampilan
proses sains hakikatnya adalah kemampuan dasar untuk belajar (basic learning
tools) yaitu kemampuan yang berfungsi untuk membentuk landasan pada setiap
individu dalam mengembangkan diri. (Haryono, et al., 2006).

Rendahnya keterampilan proses sains siswa dapat dilihat dari studi

pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan memberikan soal-soal yang indikator



komponen keterampilan proses sains melipiti didalam soal tersebut, maka
diperoleh data. Dari data percobaan untuk tes pendahuluan untuk melihat hasil
keterampilan siswa pada SMA IT AL-Fityan School Medan dari 31 orang siswa
yang telah di uji coba, diperoleh bahwa untuk indikator paling tinggi terdapat 24
% yang menjawab betul, disusul oleh hipotesis terhadap suatu percobaan
sebanyak 19%, kemudian mengklasifikasikan suatu data terdapat 15 %, dalam
menerapkan konsep keterampilan sains dalam kehidupan sehari-hari adalah 11%,
untuk proses mengamati, merancang percobaan, meramalkan, menyimpulkan dan
mengkomunikasikankan sangat rendah yaitu berada dibawah 5 % bahkan ada
yang 0 %. Untuk hasil belajar dari keseluruhan siswa dari nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang diberikan oleh guru bidang studi sebesar 75 %,
maka dari hasil observasi diperoleh untuk nilai KKM-nya sangat rendah yaitu 9
%. Ini dapat dilihat dari data observasi siswa bahwa cukup memuaskan adalah
3,22 % (nilai antara 60-50), 48,38 % untuk kriteria kurang memuaskan (nilai 40-
30), tidak memuaskan adalah 48,38 % (nilai 20-10). Dari data tersebut tidak ada
seorang siswa yang bisa mencapai KKM yang telah diterapkan oleh sekolah.
Rendahnya keterampilan proses sains siswa disebabkan bahwa tidak
tertariknya siswa kepada pelajaran materi fisika dan kurangnya motivasi yang
diberikan kepada siswa. Dimana dari 31 orang siswa yang telah diberikan angket
terdapat beberapa mata pelajaran yang tidak disukai diantaranya : Bahasa inggris
25,81 %, Fisika 22,58 % (disini dengan catatan yang sebagaian suka hanya
berupa prakteknya saja untuk masalah konsep mereka tidak menyukainya),
Matematika 19,35 %, seni budaya 12,9%, Bahasa Arab dan Kimia adalah 6,45 %,

Biologi dan PKN 3,23 %. Dari data ini terlihat bahwa siswa lebih menyukai



proses pembelajaran yang berlangsung secara praktek dari pada ceramah yang
tidak memacu motivasi mereka untuk cinta dan menyukai proses- proses ilmiah
pada mata pelajaran fisika

Berdasarkan uraian hasil observasi maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar siswa pada awal, proses dan evaluasi pembelajaran sangat
kurang. Keterlibatan siswa dalam memecahkan masalah akan lebih mudah
dihadapi jika siswa diberikan motivasi. Dalam proses belajar mengajar, motivasi
merupakan salah satu faktor yang diduga besar pengaruhnya terhadap hasil
belajar. Siswa yang motivasinya tinggi diduga akan memperoleh hasil belajar
yang baik. Pentingnya motivasi belajar siswa terbentuk antara lain agar terjadi
perubahan belajar kearah yang lebih positif. Tella, A (2007) “ The Impact of
Motivation on Student’s Academic Achievement and Learning Qutcomes in
School Students in Nigeria” menyatakan siswa yang memiliki motivasi tinggi dan
rendah akan memiliki prestasi belajar yang berbeda pula. Siswa yang dimotivasi
cenderung memiliki prestasi belajar yang lebih baik. Levy (2008) dalam
Australian Journal of Teacher Education yang berjudul meyatakan bahwa
kurangnya keterlibatan siswa dalam belajar karena kurangnya motivasi di dalam
diri siswa, motivasi harus dimiliki siswa karena motivasi merupakan kebutuhan,
keinginan dan paksaan untuk berpatisipasi dalam proses pembelajaran, hal yang
sama juga disimpulkan Peklaj, at. a/ (2010) penelitian menunjukkan bahwa
motivasi intrinsik berhubungan positif dengan prestasi belajar siswa. Penelitian
Rafiqah, et al., (2013) menyimpulkan dari hasil penelitiannya bahwa dengan
diberikannya motivasi terhadap siswa dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Memperbaiki hasil belajar fisika siswa khususnya pada keterampilan proses sains



siswa yang rendah serta meningkatkan motivasi seharusnya guru memilih model
pembelajaran yang sesuai dan untuk mengatasi hal tersebut salah satu cara yang
digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa adalah menggunakan model
pembelajaran yang tepat sasaran ketika menyampaikan materi pembelajaran.
Belajar harus sesuatu yang menyenangkan, simpel, fun dan efektif bagi diri siswa.
Dengan begitu hasil belajar siswa akan meningkat, dan akan semakin memberikan
kontribusi yang besar baik kegiatan proses belajar-mengajar. Model pembelajaran
yang memungkinkan tereinternalisasinya berfikir ilmiah, berkembangnya ‘“‘sense
of inquiry” dan kemampuan berfikir krreatif siswa Haryono (2006). Melalui
model pembelajaran inquiry training siswa diharapkan aktif mengajukan
pertanyaan mengapa sesuatu terjadi kemudian mencari dan mengumpulkan serta
memproses data secara logis untuk selanjutnya mengembangkan strategi intelek
yang dapat digunakan untuk dapat menemukan jawaban atas pertanyaan tersebut.
Model pembelajaran inquiry training dimulai dengan mengajukan peristiwa yang
mengandung teka teki kepada siswa. Siswa siswi yang menghadapi situasi
tersebut akan termotivasi menemukan jawaban masalah masalah yang masih
menjadi teka-teki tersebut. Guru dapat menggunakan kesempatan ini untuk
mengajarkan prosedur pengkajian sesuai dengan langkah langkah model
pembelajaran inquiry training.

Hasil penelitian Pandey, et. a/ (2011) menyatakan model inquiry training
lebih baik digunakan dalam mengajar fisika karena memberikan efek yang sangat
baik jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional hal ini juga dinyatakan
Suwondo et. a/ (2012) bahwa pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan prestasi

siswa. Selain itu, pembelajaran inkuiri juga dapat mengubah gaya belajar siswa



yaitu, mereka bisa lebih mandiri, kreatif, toleran, disiplin dan sebagainya.
mengubah gaya mengajar yang bergeser dari berpusat pada guru ke berpusat pada
peserta didik. Pelaksanaan model pembelajaran inguiry memberikan perubahan
yang signifikan dalam lingkungan siswa. Calik, et. al (2013) menyatakan bahwa
guru harus memiliki keyakinan bahwa memberikan model pembelajaran yang
mampu membuat siswa menyelidiki dan memecahkan masalah harus diberikan
diterapkan dalam pengajaran.

Penelitian Setiawati, et al., (2012), dari hasil penelitian diperoleh dengan
menggunakan model inquiry training seluruh mahasiswa meningkat prestasinya.
Penelitian yang terdahulu tentang inquiry training memiliki kendala yaitu waktu
yang mengharuskan siswa kebanyakan mencatat sehingga proses pembelajaran
belum terorganisasi dengan baik., maka dengan ini peneliti ingin mengoptimalkan
waktu yang disediakan dengan cara memberi catatan hal yang penting saja dan
dapat mengulangnya dengan baik kedalam pikiran siswa pada jangka waktu yang
lama yaitu dalam bentuk mind mapping dengan efek model inquiry training
tersebut.

Dalam hal ini juga sesuai masalah diatas bahwasanya rendahnya siswa
dalam memahami konsep- konsep dikarenakan dalam pembelajaran banyak sekali
informasi yang harus diterima dan diolah oleh peserta didik. Mereka harus
mencatat banyak hal penting dan disaat yang sama mereka harus mengingat
informasi tersebut untuk digunakan (recall) kembali. Kiat yang digunakan guru
untuk mengatasi masalah sebaiknya dengan menerapkan model atau metode yang
dapat membekali siswa dengan keterampilan menyimpan informasi yang diterima

dalam memori jangka panjangnya (Issetyadi, et al., 2010). Kesulitan memproses



dan mengorganisasikan informasi ataupun materi pelajaran disekolah dapat diatasi
dengan metode tertentu, salah satunya adalah menggunakan mind mapping.
Penelitian Indah Permasari, et al., (2013) menyimpulkan penerapan Mind
Mapping Program melalui model pembelajaran Contextual Teaching Learning

(CTL) dapat meningkatkan motivasi belajar fisika siswa.

Catatan harus merupakan outline atau garis besar suatu materi.
Penggunaan mind mapping membantu siswa dalam membuat dokumentasi materi
pelajaran dengan kreatif dan mengulangnya kembali dirumah, memudahkan

mengingat dan menghubungkan sebuah ide dengan ide lainnya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Efek Model Pembelajaran Inquiry Training Menggunakan

Mind Mapping dan Motivasi Terhadap Keterampilan Proses Sains Fisika”.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka masalah ini
diidentifikasi sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pembelajaran yang cendrung monoton (teacher centered)
2. Guru menyampaikan pembelajaran sains (Fisika) sebagian besar
dilakukan melalui hafalan- hafalan
3. Siswa dituntut hanya sekedar pemecahan soal secara matematis dan
menghafal rumus yang ada dan memahami konsep yang sudah ada di
buku
4. Pembelajaran cendrung kurang melibatkan peran aktif siswa sekaligus

kurang memperhatikan keterampilan proses sains siswa.



5. Rendahnya hasil belajar fisika siswa (tidak memenuhi KKM),
khususnya pada keterampilan proses siswa
6. Siswa kurang tertarik dengan mata pelajaran fisika dikarenakan tidak

adanya dorongan motivasi baik dari eksternal maupun internal.

1.3. Batasan Masalah

Untuk lebih memfokuskan masalah yang akan diatasi, maka dibuat

batasan-batasan masalahnya. Dan masalah dalam penelitian ini dibatasi pada :

1) Pembelajaran yang digunakan adalah Model pembelajaran Inquiry
training menggunakan mind mapping pada kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

2) Yang menjadi variabel moderat dalam penelitian ini adalah motivasi
yang dimiiki siswa

3) Hasil yang diamati adalah pengetahuan keterampilan proses sains

siswa sebagai variabel terikat.

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, maka dapat
dibuat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah Keterampilan proses sains siswa yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran inquiry training menggunakan mind mapping lebih
baik di bandingkan dengan siswa yng dibelajarkan dengan siswa yang

diajarkan dengan pembelajaran konvensisonal?



2.

Apakah ada pengaruh keterampilan proses sains pada kelompok siswa
yang memiliki motivasi diatas rata-rata lebih baik dibandingkan dengan
keterampilan proses sains kelompok siswa yang memiliki motivasi

dibawah rata-rata?

. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran inquiry training

menggunakan mind mapping dan motivasi dalam meningkatkan

keterampilan proses sains siswa?

1.5. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan perumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.

Menganalis keterampilan proses sains siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran inquiry training menggunakan mind mapping
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan dengan
pembelajaran konvensional.

Menganalisis keterampilan proses sains pada siswa yang memiliki
motivasi diatas rata-rata lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
memiliki motivasi dibawah rata-rata.

Menganalisis interaksi antara model pembelajaran inquiry training
menggunakan mind mapping dan motivasi dalam meningkatkan

keterampilan proses sains siswa.
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1.5. Manfaat Penelitian
a. Bagi siswa
e Meningkatkan motivasi belajar dan kepercayaan diri siswa.
e Memotivasi siswa untuk lebih terampil dan berani.
e Meningkatkan hasil belajar bidang studi fisika.
b. Bagi guru
e Mengembangkan keterampilan mengelola proses pembelajaran.
e Merangsang minat untuk menjadi guru yang kreatif dan inovatif.
c. Bagi sekolah
e Meningkatkan kualitas sesuai dengan landasan iman dan tagwa

serta ilmu pengetahuan.

1.6.  Defenisi Operasional
1. Menurut Joyce (2009) model pembelajaran Inquiry Training adalah
model pembelajaran yang dirancang untuk membawa siswa secara
langsung kedalam proses ilmiah melalui latihan- latihan yang dapat
memadatkan proses ilmiah tersebut ke dalam periode waktu yang
singkat, model ini disuntik menggunakan mind mapping yang mana
efektifitas penggunaan mind mapping pada model pembelajaran
inquiry training dapat membantu siswa dalam membuat dokumentasi
materi pembelajaran yang berupa outline yang dapat diulang kembali
dirumah dan memudahkan siswa mengingat dan menghubungkan
antara satu sama lainnya dan dapat menyimpan informasi dalam

jangka waktu yang panjang.
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2. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang berpusat pada
guru dan menjadikan guru satu-satunya sumber informasi dalam
memperoleh suatu pengetahuan dalam kegiatan belajar pembelajaran.

3. Motivasi merupakan suatu dorongan siswa untuk tidak mau
mengerjakan tugas yang dibebankan kepadanya. Dorongan seseorang
untuk belajar dikarenakan karena adanya sifat ingin tahu dan ingin
menyelidiki sesuatu hal yang lebuh luas, karena adanya sifat kreatif
pada orang yang belajar dengan keinginan ingin selalu maju kemudian
didorong juga oleh keinginan untuk mendapat simpati dari orang tua,
guru dan teman.

4. Keterampilan proses sains dapat diartikan sebagai kemampuan atau
kecakapan untuk melaksanakan suatu tindakan dalam belajar sains
sehingga menghasilkan konsep, teori, prinsip, hukum maupun fakta
atau bukti. Indikator keterampilan proses sains adalah mengamati,
mengklasifikasi, mengkomunikasikan, mengukur, memprediksi,

menyimpulkan. Dimiyanti, et al., (2013)



